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Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam perkembangannya di
Kabupaten Sumenep tidak terlepas dari peranan perbankan yang membantu
dalam permodalan untuk meningkatkan omset penjualan. Kecamatan Ambunten
merupakan daerah pesisir yang rata-rata jenis usaha penduduknya adalah
nelayan, petani, dan industri rumah tangga yang bisa dikatakan rata-rata jenis
usahanya termasuk dalam usaha mikro dan memiliki omset yang minim dan
memiliki keterbatasan modal untuk menjalankan usahanya, sehingga memerlukan
dukungan permodalan dengan meminjam dana KUR untuk mengembangkan
usahanya.

Metode yang digunakan dalam menganalisis pengaruh modal awal dan
Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap omset penjualan pelaku usaha mikro di
Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep adalah metode Regresi Linear
Berganda dengan menggunakan alat analisis untuk mengolah data yaitu dengan
menggunakan SPSS 22 for Windows.

Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa modal awal dan
Kredit Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh positif terhadap usaha mikro, ini terlihat
dari indikator peningkatan omset penjualan usaha mikro.

Kata kunci : Modal Awal, Kredit Usaha Rakyat (KUR), dan Omset Penjualan

xiii



